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ABSTRAK 

Negara dengan sistem perokonomian terbuka dalam meningkatkan 

perekonomian dalam negerinya dibutuhkan adanya keterlibatan dari negara lain. 

Salah satu bentuk keterlibatan tersebut  dengan melakukan perdagangan 

internasional. Ekspor merupakan bagian dari perdagangan internasional. 

Indonesia adalah satu diantara banyak negara yang melakukan ekspor ke negara 

lain. Terdapat banyak sektor yang menjadi unggulan ekspor Indonesia satu 

diantaranya yaitu sektor perkebunan. Teh merupakan salah satu komoditas yang 

menjadi unggulan tersebut. Sejak masa Hindia-Belanda teh Indonesia sudah 

menjadi produk yang banyak dicari oleh negara-negara didunia.  Sehingga dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui determinan volume ekspor teh 

Indonesia ke negara tujuan ekspor teh terbesar studi kasus 1988-2018. 

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan yaitu berupa data sekunder 

runtut waktu (time series). Adapun untuk variabel dependennya adalah Volume 

Ekspor Teh Indonesia ke Negara tujuan ekspor teh terbesar sedangkan variabel 

independennya adalah PDB perkapita negara pengekspor terbesar, nilai tukar, 

harga teh internasional, luas lahan dan harga kopi internasional. Dalam penelitian 

ini metode yang digunakan adalah dengan model Autoregressive Distributed Lag 

(ARDL) yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dinamis antar variabel yang 

diteliti. Adapun untuk data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber 

diantarannya World Bank, Kementerian Pertanian, dan UNComtrade. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam jangka panjang pdb 

perkapita berpengaruh signifikan pada negara Malaysia, dan Pakistan, nilai tukar 

berpengaruh signifikan pada semua negara tujuan, luas lahan berpengaruh 

signifikan pada semua negara tujuan, dan harga kopi berpengaruh pada negara 

Rusia dan Pakistan. Sedangkan pada jangka pendek pdb perkapita berpengaruh 

pada negara Malaysia, dan Pakistan, nilai tukar berpengaruh  pada semua negara 

tujuan, luas lahan berpengaruh pada negara Malaysia, dan Pakistan, dan harga 

kopi berpengaruh pada negara Rusia, dan Pakistan terhadap volume ekspor teh 

Indonesia. 

Kata kunci : Volume Ekspor Teh, Autoregressive Distributed Lag (ARDL), 

Perdagangan  Internasional. 
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ABSTRACT 

The countries with an open economic system in improving their domestic 

economy require the involvement of other countries. One form of this involvement 

is by conducting international trade. Exports are part of international trade. 

Indonesian is one of the many countries that export to other countries. There are 

many sectors that are leading Indonesian exports, one of which is the plantation 

sector. Tea is one of the leading commodities. Since the time of the Dutch East 

Indies, Indonesian tea has become a product that is much sought after by 

countries in the world. So that in this study aims to determine the determinant of 

the volume of Indonesian tea exports to the largest tea export destination country 

case study 1988-2018. 

In this research, the type of data used is secondary data time series. The 

dependent variable is the Indonesian tea export volume, while the independent 

variable is the total GDP per capita of the largest exporting country, the 

exchange rate, international tea prices, land area and international coffee prices. 

In this research, the method used is the Autoregressive Distributed Lag (ARDL) 

model which aims to determine the dynamic relationship between the variables 

research. The data in this study were obtained from various sources including the 

World Bank, Indonesian Ministry of Agriculture, and UNComtrade. 

The results of this study indicate that in the long term GDP per capita has 

a significant effect on Malaysia and Pakistan, the exchange rate has a significant 

effect on all countries, land area has a significant effect on all countries, and 

coffee prices have an effect on Russia and Pakistan. Meanwhile, in the short term 

GDP per capita affects Malaysia and Pakistan, the exchange rate affects the 

country, land area affects Malaysia and Pakistan, and the price of coffee affects 

Russia and Pakistan on the volume of Indonesian tea exports. 

Keywords: Tea Export Volume, Autoregressive Distributed Lag (ARDL), 

International Trade. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap negara dengan sistem perekonomian terbuka dalam upaya 

meningkatkan kekuatan perekonomiannya pasti membutuhkan adanya 

keterlibatan negara lain. Berbagai cara dapat dilakukan dalam memperluas 

jangkauan perekonomian salah satunya dengan melakukan 

perdagangangfdfadffinternasional. Perdagangan fantar ffnegara atau perdagangan 

internasional sifatnya lebih kompleks daripada perdagangan yang biasa terjadi 

didalam negeri karena hubungan perdagangan internasional melintasi batas-batas 

wilayah negeri dan berhubungan langsung dengan pemerintahan lain. Hubungan 

ekonomi dengan luar negeri juga ikut mempengaruhi kegiatan ekonomi dalam 

negeri (Gilarso, 2004: 290). 

Perekonomian dalam  negeri secara keseluruhan akan seimbang bila jumlah 

total ekspor dan jumlah total impor saling mengimbangi. Jika nilai impor lebih 

besar dari nilai ekspor maka akan menyebabkan defisit dalam neraca pembayaran. 

Untuk menghilangkan defisit tersebut bisa ditempuh dengan membatasi impor, 

bisa juga dengan menambah ekspor (Gilarso, 2004: 315). 

Corak perdagangan Indonesia yang berkembang dari waktu ke waktu 

terbagi menjadi dua yaitu: sektor migas dan sektor non-migas (Sutedi, 2014).
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Grafik. 1.1 Nilai Ekspor Indonesia Menurut Sektor Dalam Satuan 

(Juta US$) Pada Tahun 2014-2018 

Sumber : Kementerian Perdagangan Republik Indonesia 

 

Berdasarkan tabel. 1.1 dijelaskan bahwa total nilai ekspor di sektor non-

migas Indonesia lebih besar dibandingkan total ekspor di sektor migas. Nilai 

ekspor non-migas dalam 4 tahun terakhir mengalami fluktuasi. Penurunan ekspor 

hanya terjadi pada tahun 2015 dari US$ 145.961,29 juta menjadi US$ 131.791,9 

Juta. Selanjutnya mulai pada tahun 2016-2018 ekspor non-migas kembali 

mengalami kenaikan. Kenaikan paling signifikan terjadi pada tahun 2017 dari 

US$ 132.080,8 Juta naik menjadi US$ 153.083,9 juta. 

Berdasarkan laporan statistik Kementerian Perdagangan Republik 

Indonesia pada sektor ekspor non-migas, pertanian mempunyai peranan yang 

cukup penting, hal tersebut dapat dilihat dari kontribusinya di sektor non-migas 

pada tahun 2019 sebesar 2,32 persen, walaupun nilainya masih kalah dari sektor 
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industri dan pertambangan akan tetapi perkembangan setiap tahunnya terus 

mengalami tren positif dan untuk proyeksi kedepan diprediksi akan terus 

mengalami kenaikan. Sub-sektor perkebunan yang merupakan bagian dari 

komposisi sektor pertanian. Sektor perkebunan mempunyai kontribusi terhadap 

sektor non-migas yaitu sebesar 0,90 persen dari 2.32 persen pada tahun 2019 yang 

menempatkannya pada urutan pertama pada sektor pertanian sebagai komoditas 

unggulan pada sektor ini. 

Teh merupakan salah satu komoditas hasil perkebunan yang mempunyai 

peranan cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. Jika 

dibandingkan dengan minuman lainnya teh mempunyai nilai yang lebih baik, 

dikarenakan banyak mineral dan berbagai macam vitamin terkandung di dalamnya 

yang mana sangat dibutuhkan dalam proses metabolisme tubuh. Keunggulan lain 

teh, dilihat dari sisi perekonomian negara, teh menjadi sumber pendapatan negara 

dari ekspor, karena teh juga termasuk sebagai salah satu komoditas yang 

diunggulkan bagi ekspor Indonesia pada sektor perkebunan.  (Badan Pusat 

Statistik, 2017). Menurut data worlds top exports pada tahun 2018 Indonesia 

menempati ranking ke 13 besar negara peng-ekspor teh terbesar didunia setelah 

Amerika Serikat, Jepang, dan Vietnam dengan total nilai ekspor sebesar US$ 

114.2 juta. Sedangkan untuk kontribusi produksi teh dunia, Indonesia menempati 

urutan 7 setelah Vietnam dan Turki dengan nilai sebesar 2,34% (Kementerian 

Perdagangan, 2019). Secara umum impor dan ekspor teh Indonesia dibagi menjadi 

2 jenis yaitu: teh hijau (Green Tea), dan (Black Tea) atau teh hitam (Badan Pusat 

Statistik, 2017). 
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Grafik. 1.2 Perkembangan Volume Serta Nilai Ekspor Teh Indonesia 

Pada Periode 2013-2017. 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2017 

 

Dari tabel 1.2 diatas dapat dilihat perkembangan volume ekspor teh 5 

tahun terakhir di Indonesia terus mengalami fluktuasi baik menurut volume 

maupun nilai ekspornya. Pada tahun 2014 total volume ekspor mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya dari 70.842  ton menjadi 66.399 ton dan 

nilainya dari US$ 157.501 juta menjadi US$ 134.584 juta. Pada tahun 2015 

volume ekspor teh kembali mengalami penurunan dari 66.399 ton menjadi 61.915 

ton dan nilainya dari US$ 134.584 juta menjadi US$ 126.051 juta. Penurunan 

masih terjadi pada tahun 2016 pada awalnya sebanyak 61.915 ton menjadi 51.915 

ton dan nilainya dari US$ 126.051 juta menjadi US$ 113.108 juta. Berbeda 

dengan 3 tahun pertama pada tahun 2017 kondisinya mulai sedikit mengalami 

kenaikan, volume ekspor yang sebelumnya 51.915 ton menjadi 54.195 ton dan 

nilainya dari US$ 113.108 juta menjadi US$ 114.232 juta.  
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Penurunan volume ekspor teh Indonesia tidak disebabkan adanya 

penurunan permintaan teh dunia, melainkan karena terjadi penurunan produksi 

dari dalam negeri sendiri, faktor penyebabnya adalah karena banyak terjadi alih 

fungsi lahan dari perkebunan menjadi area perindustrian. Selain itu, penurunan 

volume ekspor teh Indonesia diakibatkan juga oleh adanya kenaikan pada biaya 

produksi, penurunan kualitas teh, peralatan yang belum di modernisasi, sumber 

daya manusia yang masih rendah, dan tingkat petani yang rendah. Sejarah 

mencatatkan bahwa produksi teh Indonesia pernah menjadi komoditas ekspor teh 

eropa nomor satu saat Indonesia masih menjadi bagian dari Hindia-Belanda 

(Ardhian, 2016). Permintaan dunia akan teh kedepannya akan semakin tinggi 

mengingat di beberapa negara masih menganggap bahwa minum teh merupakan 

budaya yang di wariskan turun-temurun oleh leluhur mereka. Dengan potensi 

yang besar tersebut pemerintah seharusnya memberikan program-program 

strategis bagi petani teh, peningkatan kualitas mutu teh dan pekerja, dan 

modernisasi peralatan yang ada sehingga diharapkan produksi teh di Indonesia 

akan menjadi lebih produktif walaupun dengan lahan yang terbatas. Sebagian 

besar komoditas teh Indonesia di pasarkan ke luar negeri. Cakupan ekspor teh 

Indonesia meliputi benua Asia, Afrika, Eropa, Amerika, dan Australian dengan 

total keseluruhan sebanyak 71 negara (Badan Pusat Statistik, 2017).  
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Berikut disajikan data ekspor teh Indonesia berdasarkan negara tujuan 

ekspor pada tahun 2017. 

Tabel. 1.1 Nilai Ekspor Teh Indonesia ke 10 Negara Tujuan Ekspor 

Tahun 2017 

No Negara Tujuan  Volume (Ton) Nilai (Juta 

US$) 

Persentase 

Volume  

1 Rusia 9.324 15.739 17.20 

2 Malaysia 8.795 14.736 16.23 

3 Pakistan 4.277 10.527 7.89 

4 United States 3.655 5.836 6.76 

5 Jerman 3.571 5.705 6.59 

6 Polandia 2.715 5.621 5.01 

7 Uni Emirat Arab 2.465 4.850 4.56 

8 Taiwan 2.161 5.343 3.99 

9 Australia 1.754 8.649 3.24 

10 China 1.641 3.260 3.03 

11 Lainnya 13.840 33.968 25.54 

Sumber : Badan Pusat Statistik 

Berdasarkan tabel diatas ditampilkan negara-negara yang merupakan 

importir teh terbesar Indonesia pada tahun 2017. Dapat diketahui negara paling 

besar dalam mengimpor teh Indonesia yang pertama adalah Rusia dengan jumlah 

ekspor sebesar 9.324 ton atau jika dipersentasekan sebesar 17.20 persen dari total 

ekspor teh Indonesia. Negara kedua pengimpor teh terbesar Indonesia yaitu 

Malaysia dengan total ekspor sebesar 8.795 ton atau jika dipersentasekan sebesar 

16.23 persen. Dan negara dengan urutan ketiga pengimpor teh terbesar Indonesia 

adalah Pakistan dengan total ekspor sebesar 4.277 ton dengan persentase sebesar 

7.89 persen. Jika di jumlahkan ketiga negara tersebut memiliki kontribusi dengan 

total lebih dari 40 persen total ekspor teh di Indonesia.  
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Selain berpotensi besar sebagai sumber pemasukkan devisa negara, harga 

jual teh juga relatif stabil di pasar internasional karena di beberapa negara, minum 

teh sudah dianggap sebagai budaya warisan leluhur mereka. Manfaat teh juga 

tidak hanya sebagai bahan untuk membuat minuman, ada beberapa manfaat lain 

dari teh diantaranya sebagai bahan komponen obat tradisional, bahan dasar 

pembuatan kosmetik, obat kanker dan lain sebagainya. Dalam dunia kuliner 

perkembangan teh sebagai bahan dasar minuman tidak hanya sebatas teh dan gula, 

tetapi pada saat ini sudah banyak kombinasi berbagai bahan yang menciptakan 

rasa teh berbeda dengan teh pada umumnya, hal tersebut dapat  di lihat dengan 

menjamurnya toko-toko yang menjual minuman teh dengan berbagai macam 

varian rasa seperti thai tea, teh tarik, matcha tea dan lain sebagainya. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Supriani Sidabalok (2017) dengan 

variabel terikatnya yaitu volume ekspor teh dan adapun untuk variabel bebasnya 

yaitu harga ekspor teh di luar negeri, nilai tukar rupiah, PDB negara importir, 

serta harga kopi internasional. Hasil penelitian menunjukkan nilai tukar, PDB 

negara importir teh, serta harga kopi internasional berpengaruh positif siginifikan 

terhadap ekspor teh Indonesia, sedangkan harga ekspor teh berpengaruh negatif 

signifikan terhadap jumlah ekspor teh Indonesia  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Qodri (2017) menghasilkan 

kesimpulan bahwa berdasarkan hasil olah data menggunakan error correlation 

model (ECM), dengan negara Jerman sebagai subjek tujuan ekpsor diketahui 

bahwa PDB perkapita negara jerman pada jangka panjang maupun jangka pendek 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap volume ekspor teh Indonesia artinya 
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dalam jangka pendek dan panjang kenaikan PDB perkapita tidak mempengaruhi 

jumlah volume ekspor teh Indonesia. Adapun untuk variabel nilai kurs rupiah 

terhadap euro pada jangka pendek berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap total volume ekspor teh Indonesia ke Jerman, sedangkan dalam jangka 

panjang nilai kurs rupiah terhadap euro berpengaruh positif signifikan terhadap 

volume ekspor teh Indonesia ke Jerman. Untuk variabel terakhir adalah harga teh 

Indonesia dalam jangka pendek maupun panjang berpengaruh negatif terhadap 

jumlah volume ekpsor teh Indonesia ke Jerman. 

Melihat keadaan diatas, menjadi hal yang sangat menarik untuk diteliti 

lebih mendalam mengingat terdapat potensi yang besar akan komoditas teh 

sebagai sumber devisa negara. Memaksimalkan sumber daya yang ada, 

mengoptimalkan wilayah yang masih tersedia, meningkatkan kualitas mutu teh, 

dan menjaga stabilitas ekonomi dalam negeri sehingga produksi teh Indonesia 

dapat menjadi lebih efisien dan memiliki mutu yang tinggi serta mampu bersaing 

dengan negara lain.  

Maka dari itu penulis tertarik untuk menyusun penelitan tentang “ 

Determinan Volume Ekspor Teh Indonesia Ke Negara Tujuan Ekspor Teh 

Terbesar Studi Kasus 1988-2018 ”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka pokok 

permasalahannya dapat di rumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah produk domestik bruto (PDB) per kapita negara tujuan ekspor teh 

terbesar berpengaruh terhadap volume ekspor teh Indonesia ? 

2. Apakah nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat berpengaruh 

terhadap volume ekspor teh Indonesia ke negara tujuan ekspor teh terbesar? 

3. Apakah harga teh internasional berpengaruh terhadap volume ekspor teh 

Indonesia ke negara tujuan ekspor teh terbesar ? 

4. Apakah luas lahan perkebunan teh berpengaruh terhadap volume ekspor teh 

Indonesia ke negara tujuan ekspor teh terbesar ? 

5. Apakah harga kopi Internasional berpengaruh terhadap volume ekspor teh 

Indonesia ke negara tujuan ekspor teh terbesar ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

volume ekspor teh Indonesia ke negara tujuan ekspor terbesar dengan:  

1. Mengetahui besarnya pengaruh produk domestik bruto (PDB) per kapita 

negara tujuan ekspor teh terbesar terhadap volume ekspor teh Indonesia ke 

negara tujuan ekspor teh terbesar tersebut. 

2. Mengetahui pengaruh nilai tukar rupiah akan dolar Amerika terhadap 

volume ekspor teh Indonesia ke negara tujuan ekspor teh terbesar. 
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3. Mengetahui pengaruh harga teh internasional terhadap volume ekspor teh 

Indonesia ke negara tujuan ekspor teh terbesar. 

4. Mengetahui pengaruh luas lahan perkebunan teh Indonesia terhadap volume 

ekspor teh Indonesia ke negara tujuan ekspor teh terbesar. 

5. Mengetahui pengaruh harga kopi Internasional terhadap volume ekspor teh 

Indonesia ke negara  tujuan ekspor teh terbesar. 

Adapun manfaat dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah wawasan keilmuan 

tentang kondisi dan perkembangan teh Indonesia serta pengaruhnya 

terhadap dunia dan juga dapat menambah pengalaman dalam dunia 

penelitian. 

2. Bagi pemerintah, penelitian dapat berguna sebagai bahan pertimbangan 

pemerintah dalam menentukan arah kebijakan fiskal yang akan diterapkan 

nanti khususnya dalam bidang komoditas teh. 

3. Bagi dunia akademis, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi untuk menambah ilmu pengetahuan tentang perdagangan 

internasional terutama dalam sektor pertanian.  

D. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi terdiri dari lima bab, yaitu bab pendahuluan, bab 

tinjauan pustaka, bab metode penelitian, bab pembahasan, dan bab penutup 

dimana rincian bab-bab tersebut sebagai berikut: 
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BAB I, merupakan bab pendahuluan. Bab pendahuluan berisi empat sub 

bab antara lain: latar belakang yang berisi tentang potensi komoditas teh sebagai 

penghasil devisa negara, dan kurangnya perhatian pemerintah terhadap menjaga 

kualitas dan produksi teh sebagai komoditas ekspor. Bab yang kedua adalah sub-

bab rumusan masalah merupakan pokok permasalahan yang dicoba untuk mencari 

penyelesainnya dalam penelitian ini, sub-bab ketiga adalah tujuan dan manfaat 

dari penelitian ini. 

BAB II, merupakan bab landasan teori berisi tentang teori-teori yang 

melandasi penelitian, teori perdagangan internasional, teori ekspor, teori produksi, 

teori penawaran, dan lain-lain. selain itu juga terdapat rincian penelitian terdahulu 

dan kerangka pemikiran. 

BAB III, merupakan bab metode penelitian yang berisi tentang variabel 

yang menjadi objek penelitian, definisi, sampel dan populasi penelitian, sumber 

dan jenis data serta teknik penelitian. 

BAB IV, merupakan bab pembahasan yang berisi tentang deskripsi dan 

analisis pembahsan penelitian, pengujian, seperti uji stasioner, dan uji kointegrasi. 

BAB V, merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dan 

problem solving yang diperoleh dari penelitian, serta saran-saran yang 

disampaikan dan keterbatasan yang dalam penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari penelitian diatas maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. PDB perkapita negara tujuan ekspor teh terbesar Indonesia. 

a) Dalam persamaan jangka panjang PDB perkapita negara Malaysia dan 

Pakistan berpengaruh positif signifikan terhadap volume ekspor teh 

Indonesia ke negara tujuan ekspor teh terbesar, sedangkan untuk negara 

Rusia PDB perkapita berpengaruh positif tidak signifikan terhadap volume 

ekspor teh Indonesia ke negara tujuan ekspor teh terbesar. 

b) Dalam persamaan jangka pendek PDB perkapita negara Malaysia dan 

Pakistan berpengaruh positif signifikan terhadap volume ekspor teh 

Indonesia ke negara tujuan ekspor teh terbesar, sedangkan pada negara 

Rusia PDB perkapita berpengaruh positif tidak signifikan terhadap volume 

ekspor teh Indonesia ke negara tujuan ekspor teh terbesar. 

2. Nilai tukar rupiah. 

a) Dalam persamaan jangka panjang pada negara Rusia dan Pakistan nilai 

tukar rupiah berpengaruh negatif signifikan terhadap volume ekspor teh 

Indonesia ke negara tujuan ekspor teh terbesar, sedangkan pada negara 

Malaysia nilai tukar rupiah berpengaruh positif signifikan terhadap volume 

ekspor teh Indonesia ke negara tujuan ekspor teh terbesar. 
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b) Dalam persamaan jangka pendek pada negara Rusia dan Pakistan nilai 

tukar rupiah berpengaruh negatif signifikan terhadap volume ekspor teh 

Indonesia ke negara tujuan ekspor teh terbesar, sedangkan pada negara 

Malaysia nilai tukar berpengaruh positif signifikan terhadap volume 

ekspor teh Indonesia ke negara tujuan ekspor teh terbesar. 

3. Harga teh internasional. 

a) Dalam persamaan jangka panjang pada negara Rusia dan Pakistan harga 

teh internasional berpengaruh positif tidak signifikan terhadap volume 

ekspor teh Indonesia ke negara tujuan ekspor terbesar, sedangkan pada 

negara Malaysia harga teh internasional berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap volume ekspor teh Indonesia ke negara tujuan ekspor 

teh terbesar. 

b) Dalam persamaan jangka pendek pada negara Rusia dan Pakistan harga 

teh internasional berpengaruh positif tidak signifikan terhadap volume 

ekspor teh Indonesia ke negara tujuan ekspor terbesar, sedangkan pada 

negara Malaysia harga teh internasional berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap volume ekspor teh Indonesia ke negara tujuan ekspor 

teh terbesar. 

4. Luas lahan perkebunan teh. 

a) Dalam persamaan jangka panjang pada negara Malaysia dan Pakistan luas 

lahan perkebunan teh berpengaruh positif signifikan terhadap volume 

ekspor teh Indonesia ke negara tujuan ekspor teh terbesar, sedangkan pada 

negara Rusia luas lahan perkebunan teh berpengaruh negatif signifikan 
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terhadap volume ekspor teh Indonesia ke negara tujuan ekspor teh 

terbesar. 

b) Dalam persamaan jangka pendek pada negara Malaysia dan Pakistan luas 

lahan perkebunan teh berpengaruh positif signifikan terhadap volume 

ekspor teh Indonesia ke negara tujuan ekspor teh terbesar, sedangkan pada 

negara Rusia luas lahan perkebunan teh berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap volume ekspor teh Indonesia ke negara tujuan ekspor 

teh terbesar. 

5. Harga kopi internasional. 

a) Dalam persamaan jangka panjang pada negara Rusia dan Pakistan harga 

kopi internasional berpengaruh negatif signifikan terhadap volume ekspor 

teh Indonesia ke negara tujuan ekspor teh terbesar, sedangkan pada negara 

Malaysia harga kopi internasional berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap volume ekspor teh Indonesia ke negara tujuan ekspor teh 

terbesar. 

b) Dalam persamaan jangka pendek pada negara Rusia dan Pakistan harga 

kopi internasional berpengaruh negatif signifikan terhadap volume ekspor 

teh Indonesia ke negara tujuan ekspor terbesar, sedangkan pada negara 

Malaysia harga kopi internasional berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap volume ekspor teh Indonesia ke negara tujuan ekspor teh 

terbesar. 
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B. Saran 

Adapun untuk saran yang dapat disampaikan penulis dari hasil penelitian 

ini adalah: 

1. Bagi pemerintah hendaknya dapat membuat kebijakan dan insentif yang 

dapat meringankan bagi para petani teh supaya lebih meningkatkan 

produksi tehnya dengan kualitas tinggi, sehingga hasil teh dapat diterima 

dan dapat bersaing ditingkat dunia dan juga lebih giat dalam melakukan 

promosi dan kerjasama yang bertujuan agar para petani teh lebih sejahtera 

kedepannya. 

2. Bagi petani atau produsen teh, dibutuhkan kesadaran mengenai pentingnya 

pengetahuan tentang teknologi dalam pengembangan komoditas teh, 

sehingga produk teh dapat bersaing di kancah internasional. 

3. Bagi peneliti selanjutnya mungkin dapat menambahkan variabel 

berpengaruh yang belum masuk pada penelitian ini seperti: harga teh di 

tingkat lokal, curah hujan, dan lain sebagainya. 
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